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Abstract

This study aims to determine the effect of work motivation and job training on employee productivity
either partially or simultaneously. This research was conducted using quantitative research methods
involving employees as samples in this study. Also, this study uses various research tests, namely validity
test, reliability test, classical assumption test, correlation coefficient test, regression coefficient test,
coefficient of determination test, t test and f test. The result of this research is that on the work motivation
variable, the regression equation Y = 19,948 + 0,532 is obtained. The value of the work motivation
regression coefficient (X1) is 0,532, this number is positive, it means that if the constant is fixed and there
is no change in the work motivation variable data (X1), then every 1 unit change in the work motivation
variable (X1) will result in an increase in productivity (Y) of 0.532. Then, on the job training, the regression
equation can be obtained Y = 8,626 + 0,799 X2, where X2 = Job training. The coefficient value is 0.799
(positive), which shows a unidirectional effect, meaning that if job training is increased by one, it will
increase employee productivity by 8.626. Then, on employee productivity, the multiple regression equation
Y = 8,381 + 0,057 X1 + 0,751 X2 + e. The value of the regression coefficient on the productivity variable
is 8.381, concluding that if the Work Motivation (X1) and Job Training (X2) remain (no change) then the
consistency value of Productivity (Y) is 8.381. The statistical results of the t test have a positive and
significant effect on work facilities on employee productivity. Based on the table that t count t hitung 12,228
> t tabel 1,989 or significant 0.000 <0.05, thus Ha is accepted and Ho is rejected, so that partially there is
a positive and significant effect of work motivation on employee productivity. Then, the statistical results
of the t test have a positive and significant effect on job training on employee productivity. Based on the
table that t count t hitung 12,228 > t tabel 1,989 and significant 0.000 < 0.05, thus Ha is accepted and Ho
is rejected, so that partially there is a positive and significant effect of job training on employee
productivity. And, the results of statistical calculations show the calculated F hitung 74,560 > F tabel
3,095. by using a significance limit of 0.05, the significance value obtained is 0.000 < 0.05. This means
that the hypothesis which states that the simultaneous variable work motivation, job training, has an
influence on employee productivity.

Keywords: Motivation; Job Training; Productivity
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara motivasi kerja dan pelatihan kerja
terhadap produktivitas pegawai baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan menggunakan
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metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan para pegawai sebagai sampel pada penelitian ini. Serta,
penelitian ini menggunakan berbagai uji penelitian yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
koefisien korelasi, uji koefisien regresi, uji koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian kali ini
yaitu pada variabel motivasi kerja diperoleh persamaan regresi Y = 19,948 + 0,532. Nilai koefisien regresi
motivasi kerja (X1) sebesar 0,532 maka ini bernilai positif diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan data variabel motivasi kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel motvasi kerja
(X1) akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada produktivitas (Y) sebesar 0,532. Kemudian, pada
pelatihan kerja dapat diperoleh persamaan regresi Y = 8,626 + 0,799 X2, Dimana X2 = Pelatihan kerja.
Nilai koefisien sebesar 0,799 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah artinya jika Pelatihan kerja
ditingkatkan sebesar satu maka akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 8,626. Lalu, pada
produktivitas pegawai diperoleh persamaan regresi berganda Y = 8,381 + 0,057 X1 + 0,751 X2 + e. Nilai
koefisien regresi pada variabel produktivitas sebesar 8,381 menyimpulkan bahwa jika Motivasi Kerja (X1)
dan Pelatihan Kerja (X2) tetap (Tidak mengalami perubahan) maka nilai konsistensi Produktivitas (Y)
sebesar 8,381. Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan Fasilitas kerja terhadap
Produktivitas pegawai. Berdasarkan tabel bahwa t hitung 12,228 > t tabel 1,989 dan signifikan 0,000 < 0,05
dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi kerja terhadap produktivitas pegawai. Kemudian, Hasil statistik uji t terdapat pengaruh
positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap produktivitas pegawai. Berdasarkan tabel bahwa t hitung
12,228 >t tabel 1,989 dan signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga
secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap produktivitas pegawai. Dan,
Hasil perhitungan statistik menunjukan nilai F hitung 74,560 > F tabel 3,095. dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa simultan variabel Motivasi kerja, pelatihan kerja, mempunyai pengaruh terhadap
produktivitas pegawai.

Kata Kunci: Motivasi; Pelatihan Kerja; Produktivitas

1. PENDAHULUAN

Manajemen merupakan kekuatan utama dalam
suatu  organisasi untuk  mengelola dan
mengkoordinasi sumber daya manusia dan material
dan para manajer bertanggung jawab untuk
pelaksaan organisasinya,baik untuk hasil sekarang
maupun potensi masa mendatang,Manajemen
memasukan unsur kepemimpinan disamping
penerapan berbagai keahlian tekhnis seperti
keterampilan  pengambilan  keputusan  dan
perencaaan.

Manajemen suatu faktor yang menentukan
dalam pencapaian suatu tujuan dan keberhasilan
pada setiap lembaga,oleh karena itu lembaga yang
tidak  mengikuti  perubahan  zaman,dengan
sendirinya akan tertinggal oleh lembaga-lembaga
yang ada lainnya.

Dalam suatu perusahaan,potensi Sumber Daya
Manusia pada hakekatnya merupakan salah satu
modal dalam memegang suatu peran yang paling
penting dalam mencapai tujuan perusahaan.Oleh

karena itu perusahaan perlu mengelola Sumber
Daya Manusia sebaik mungkin.

Melalui perencaan Sumber Daya Manusia
yang matang,produktivitas kerja dari tenaga kerja
yang sudah ada dapat ditingkatkan. Hal ini dapat
diwujudkan melalui adanya penyesuaiaan. Seperti
peningkatan motivasi dan pelatihan kerja yang
baik. Sehingga setiap pegawai dapat menghasilkan
sesuatu  yang berkaitan langsung dengan
kepentingan  organisasi. Oleh  karena itu
perkembangan mutu Sumber Daya Manusia
semakin penting keberadaannya. Hal ini mengingat
bahwa perusahaan yang mempekerjakan Sumber
Daya Manusia,menginginkan suatu hasil dan
manfaat yang baik dan dapat mengikuti perubahan
dan perkembangan yang terjadi dalam perusahaan.

Balai besar Meteorologi,Klimatologi,dan
Geofisika (BMKG) merupakan  Lembaga
pemerintah  Nonkementerian Indonesia yang
mempunyai tugas melaksanakan tugas
pemerintahan di bidang
meteorologi,klimatologi,dan geofisika. Tugas dan
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fungsi BMKG tercantum pada perundang-  yang diperoleh,target yang dicapai oleh kantor
undangan UU RI NO 31 tahun 2009. Diantaranya =~ BMKG wilayah Il yaitu 63,23% dari 100% target
yaitu, BMKG berfungsi untuk menyampaikan  yang dikategorikan “Tidak Baik”. Sehingga masih
informasi dan peringatan dini kepada instasi dan banyak hal yang perlu dilakukan oleh kantor
pihak terkait serta masyrakat berkenaan dengan BMKG agar hasil produktivitas meningkat.
bencana karena factor Dalam melakukan usaha meningkatkan
meteorology,klimatologi,dan geofisika. produktivitas kerja ini, ada beberapa faktor yang
Berdasarkan uraian diatas,setiap perusahaan  dapat mempengaruhi hasil produktivitas pegawai.
selalu menginginkan produktivitas dari setiap Diantaranya adalah Motivasi Dan Pelatihan. Para
pegawainya agar semakin meningkat. Untuk pegawai akan lebih termotivasi dalam melakukan
mencapai hal tersebut, lembaga BMKG harus  tanggung jawab atas pekerjaan mereka apabila
memberikan motivasi yang baik kepada seluruh lembaga mengerti dan memperlihatkan betul akan
pegawainya agar dapat mencapai prestasi kerja dan kebutuhan para pegawai yang dasarnya adalah
meningkatkan produktivitas. Dengan ditambah mereka berkerja untuk mendapatkan tunjangan.
suatu pengalaman kerja yang dimiliki oleh para Motivasi yang baik dapat juga menunjang
pegawainya,akan memberikan suatu hubungan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
yang besar dalam wupaya mencapai tingkat tujuannya. Sebab melalui adanya motivasi akan
produktivitas. menciptakan tingkat produktivitas kerja yang
Dari hasil pengamatan di lapangan banyak  tinggi  sehingga  menunjang  keberhasilan
pegawai yang kemampuan dalam menyelesaikan perusahaan. Sebaliknya jika tingkat produktivitas
tugasnya belum bisa mencapai hasil yang sudah di kerja menurun akan menghambat perusahaan
targetkan oleh BMKG tersebut. Itu disebabkan oleh dalam mecapai  tujuannya. Berdasarkan
semangat kerja yang dimiliki pegawai menurun pengamatan  peneliti,peneliti  melihat bahwa
dikarenakan beberapa tahun terakhir diterapkannya  motivasi pada lembaga BMKG ini menurun. Hal
work from home. Pada saat work from home  tersebut disebabkan karena memang belum
tersebut,banyak pegawai yang sering menunda  terpenuhinya semua kebutuhan yang menunjang
pekerjaan dan membuang waktu untuk  motivasi para pegawai. Selain itu,para pegawai
menyelesaikan urusan pribadi di rumah. Hal  juga dipotong presensi tunjangannya jika memang
tersebut  mengakibatkan  kefisiensian  dalam melakukan kesalahan pada absensinya. Faktor
menyelesaikan pekerjaan terhambat sehingga  tersebut yang menyebabkan para pegawai selalu
persentase produktivitas tahunan pada BMKG saat ~ menurun tingkat produktivitasnya setiap tahun.

ini menurun. Berikut peneliti lampirkan data Lembaga BMKG telah menetapkan beberapa
produktivitas kerja pegawai BMKG Wilayah II: upaya yang bertujuan untuk memaotivasi kerja para
» _ Tabel 11 o ) pegawainya. Adapun upaya tersebut dengan
Laporan Produktivitas Pegawai pada Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, . . . .
dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan mem be” kan tU nj angan m ate 1] I mau pU nnon mate I I
Taporan Produkiivitas setiap tahunnya. Berikut merupakan data
NO | TAHIN | arset | B | o Doy | Keterangan pemberian motivasi pegawai BMKG:
1 2021 100% 76.48% 23.,52% C Tabel 1.2
2 2022 100% 54.25% 45.75% TB Pemberian Motivasi (Materil dan Non-Materil) Pada Balai Besar
3 2023 100% 58.69% 41.31% TB Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan
TOTAL 63,23% 36.86% TB
Sumber: Lembaga BMEG Wilayah II Tangerang Selatan No Pemberian Motivasi (Materil non Materil) Keterangan
Penjelasan : 1 | BPJS dan JKK (Kebutuhan Rasa Aman) Ada
Sangat Baik = =100% 2 Pensiun/Pesangon (Kebutuhan Rasa Aman) Ada
Baik = 90*1000% 3 | Tanggungan Hari Raya (Kebutuhan Fisiologis) Ada
gﬁ% ik z ;g:gg;ﬁ: 1 Upah lembur (Kebutuhan Fisiologis) Tidak ada
Sangat tidak Baik = <50%' 5 Uang Makan (Kebutuhan Fisiologis) Ada
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 6 P"*“g‘m%m - yalias/masa keda _‘Ke"“t““““ Ada
produktivitas pencapaian dalam kurun waktu 3 7 | Mengikuti kegiatan lomba antar pegawai (Kebutuhan | o0 0
. . . Penghargaan)
tahun terakhir yaitu 2021-2023. Dimana target s Bomus Tahuman (Kebutohan Penghargazn) Tidak Ada

produktivitas pegawai BMKG dinilai dari mutu Sunber: Lombaga BMEG Wikayah Il Tangerang Selatan
kerja selama satu tahun melalui potongan presensi
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat ditemukan
bahwa beberapa pemberian motivasi dilakukan
oleh BMKG baik yang materil maupun non materil.
Dimana pemberian tersebut meliputi kebutuhan
rasa aman,fisiologis,dan penghargaan masih belum
terpenuhi  seluruhnya. Dikarenakan, beberapa
kebutuhan tersebut sudah termasuk kedalam
intensif presensi pegawai lembaga BMKG. Upaya
meningkatkan motivasi melalui rasa aman dan
penghargaan sangat bermanfaat bagi pegawai
karena dapat meningkatkan pendapatan upah para
pegawai setiap bulan atau tahunnya untuk
produktivitas pegawai agar efektif dan efisien
dalam menyelesaikan tugasnya.

Pelatihan kerja pun dibutuhkan untuk melatih
bakat keterampilan dasar. Dan pelatihan dapat
diartikan dengan salah satu usaha untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam
dunia kerja. Pegawai yang baru ataupun sudah
bekerja perlu mengikuti pelatihan karena adanya
tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat

perubahan  lingkungan  Kkerja,strategi  dan
sebagainya.
Melaui  Pelatihan  diharapkan  pegawai

memenuhi standar ideal yang ditentukan oleh
perusahaan dengan potensi yang dimiliki pegawai
baik keterampilan,kemampuan maupun sikap yang
dapat ditingkatkan pada pelatihan.

Ini semua diharapkan bisa menciptakan
semangat kerja sekaligus prestasi kerja yang tinggi
dalam menggapai perwujudan tingkat produktivitas
yang baik,seperti yang diharapkan perusahaan.

Tabel 1.3
Hambatan Pelatihan Kerja Pegawai Pada Balai Besar Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan

NO HAMBATAN

Jadwal pelaksaan kegiatan pelatihan vang dibuat oleh
Divisi Diklat bisa tiba-tiba berubah,baik dari segi
waktu maupun tempat pelaksanaan kegiatan pelatihan
vang telah di tetapkan sebelumnva.

Ketidak ikut sertaan peserta pelatihan dengan alasan

2 -
vang tidak jelas atau tanpa keterangan
Sumber : Lembaga BMEG Wilavah II Tangerang Selatan

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dijelaskan
bahwa, ketidak hadiran peserta pelatihan hanya
mencapai 75% dan 25% nya karena jadwal
pelatihan  berubah  sewaktu  waktu oleh
penyelenggara pelatihan. Berdasarkan pengamatan
peneliti,hal tersebut terjadi karena pelatihan pada
BMKG ini hanya dilakukan beberapa kali dalam
setahun dan selalu dilakukan pada luar kota
maupun luar negeri. Maka dari itu terdapat pegawai

PRESENTASE

1 25%

3%

yang tidak mengikuti pelatihan tersebut. Hal
tersebut yang mengakibatkan para pegawai BMKG
tidak Memiliki kemampuan lebih untuk mencapai
tujuan perusahaan.

Dengan demikian berdasarkan uraian diatas
dapat dilihat bahwa motivasi dan pelatihan kerja
sangat mempengaruhin tingkat produktivitas kerja
para pegawai BMKG. Setiap perusahaan selalu
menginginkan produktivitas  dari setiap
pegawainya meningkat. Untuk mencapai hal
tersebut,perusahaan perlu memberikan motivasi
yang baik serta pelatihan kerja yang lebih agar
tingkat produktivitas kerja pegawai BMKG
kembali meningkat.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Sarinah & Mardalena (2017:7)
manajemen adalah suatu proses dalam rangka
mencapai tujun dengan bekerja bersama melalui
orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya.
Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah
proses Kerja sama antar karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi sesuai dengan pelaksanaan fungsi

- fungsi  perencanaan,  pengorganisasian,
personalia, pengarahan, kepemimpinan, dan
pengawasan.

Menurut Hasibuan (2016:9) mengemukakan
bahwa “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu”.

Manajemen  Sumber Daya Manusia
merupakan ilmu yang mengatur bagaimana
hubungan antara individu (tenaga kerja) dengan
sumber daya yang lainnya agar tujuan perusahaan
tercapai dengan sesuai.

Menurut Kasmir (2016:25) Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah “Proses
pengelolaan manusia, melalui perencanaan,
rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan,
pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan
kesehatan serta menjaga hubungan industrial
sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai
tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan”.

Motivasi merupakan hal penting karena
motivasi mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja giat dan antusias dalam mencapai hal yang
optimal. Motivasi sebagai dorongan, merupakan
faktor penting dalam menjalankan pekerjaan secara
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optimal. Jika setiap pekerjaan dapat dijalankan
secara optimal, maka produktivitas pegawai dapat
diwujudkan sesuai dengan tujuan organisasi. Tanpa
adanya motivasi, seorang pegawai merasa segan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik.
Produktivitas pegawai akan tercapai bila ada
kemauan dari diri sendiri dan dapat dorongan dari
pihak lain.

Menurut Hasibuan dalam (Sutrisno, 2017)
“Mengemukan bahwa motivasi adalah perangsang
keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja
seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan
tertentu yang ingin dicapai”.

Pelatihan pada prinsipnya merupakan upaya
membekali seseorang dengan pengetahuan dan
keterampilan serta attitude sehingga seseorang
memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas
atau aktivitas keorganisasian sehari-hari. Dengan
demikian melalui pengetahuan dan keterampilan
serta attitude yang diperoleh melalui pelatihan
tersebut, seorang pegawai atau anggota organisasi
dapat lebih percaya diri didalam menghadapi
persoalan yang dihadapi dalam tugasnya. Melalui
pelatihan kerja diharapkan seluruh potensi yang
dimiliki dapat ditingkatkan sesuai dengan
keinginan organisasi atau setidaknya mendekati
apa yang diharapkan oleh organisasi. Pelatihan
biasanya dilaksanakan pada saat para pekerja
memiliki keahlian yang kurang atau pada saat suatu
organisasi mengubah suatu sistem dan perlu belajar
tentang keahlian baru.

Menurut Henry Sinamora dalam (Martina
dan Syarifuddin, 2014) “pelatihan adalah cara
untuk memotivasi dan meningkatkan keterampilan
kerja, termasuk pemberian konseling pada perilaku
karyawan yang menindaklanjuti dengan pengadaan
training”. Sedangkan Andrew E. Sikula dikutip
oleh Sedarmayanti (2011:44) menyatakan, suatu
proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan  prosedur  sistematis  dan
terorganisir dimana pegawai non managerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis
dalam tujuan terbatas. Adapun auraian lain dari
Gary Dessler dalam Benyamin (2011:89) vyaitu,
memberikan keterampilan yang dibutuhkan bagi
karyawan baru atau karyawan yang sudah ada
untuk menyelenggarakan pekerjaannya.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017:267) “Uji
validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti”. Dengan demikian
data yang valid adalah data yang tidak
berbeda antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian. Uji validitas
dalam penelitian ini digunakan untuk

menguji  validitas  kuesioner.  Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Untuk menguji
validitas kuesioner adalah menggunakan
rumus korelasi product moment
2) Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan
bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan
objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Suatu data dinyatakan reliable
apabila dua atau lebih penelitian dalam
obyek yang sama menghasilkan data yang
sama, atau penelitian yang sama dalam
waktu yang berbeda menghasilkan data
yang sama.

b. Asumsi Klasik

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis

regresi yang diperoleh adalah linier dan dapat

digunakan (valid), guna mencari peramalan,

maka dilakukan beberapa uji :

1) Uji Normalitas
Menurut Albert Kurniawan (2014:157) Uji
normalitas adalah untuk melihat apakah
nilai residual terdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki
nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi
uji normalitas bukan dilakukan pada
masing—masing variabel tetapi pada nilai
residualnya.

2) Uji Multikoliniertitas
Menurut Imam Ghozali (2013:105) uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji
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apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak

Menurut Sugiyono (2014:277) bahwa “Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai

terjadi  korelasi  diantara  variabel variabel dependen bila nilai variabel
independen.  Untuk  mendeteksi ada independen dinaikan/diturunkan”.

tidaknya multikolinearitas dalam regresi

dapat dilihat dari tolerance value atau Koefisien Determinasi

Variance Inflation Factor (VIF). Menurut  Andi  Supangat (2018:350)

3) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016:107) “Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya”. Permasalahan ini muncul karena
residual tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang bebas dari
autokolerasi
4) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain jika
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka itu disebut
homoskedastisitas, Ghozali (2016:134).
Model regresi yang baik adalah model yang
heterokedastisitas, cara yang dapat
dilakukan untuk melakukan uji
heterokedastisitas, yaitu dengan uji grafik
plot.

“Koefisien Determinasi menunjukkan besaran
tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih dalam bentuk persen (Menunjukan
seberapa besar persentase variabel (X) dapat
memberikan kontribusi terhadap variabel (Y)”.

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2015:64) hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empirirs yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Tabel 4. 9
Uji Validitas variabel Motivasi (X1)

c. Uji Koefesien Korelasi
Menurut Sugiyono (20162184). Korelasi No | Pernyataan | r (l;i;;;g Kondisi | r tabel Kele'r:mg&
merupakan angka yang menunjukan arah dan ; Zi o | zi‘;i :j:
kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. R s 0.706 - 0202 Valia
Cara yang digunakan adalah dengan cara analisa . x4 0,639 . 0202 Vald
item. Dimana setiap nilai yang ada pada setiap 5 XL3 0,59 > 0202 Valid
butir pertanyaan dikorelasikan dengan nilai total § XL6 0642 > 0202 Valid
seluruh butir pertanyaan untu suatu variabel 7 X17 0.708 e 0202 Valid
deangan menggunakan rumus korelasi uji coba e
secara empirie menggunakan korelasi Product T e T T T T e
Moment yang dilakukan secara manual dengan Sionber-SPSS Vars 16 '
menggunakan alat bantu komputer. Berdasarkan ~ tabel  diatas  dapat
disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang
d. Analisis Regrasi Linier dilakukan untuk variable Motivasi (X1)

Analisis regresi linier sederhana adalah
hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen ().

menunjukan hasil yang sangat baik, karena
syarat minimum yang harus dipenuhi agar
angket atau kuesioner dapat dikatakan valid
adalah lebih besar dari 0,202 atau (r hitung > r
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tabel ), maka semua item pernyataan dinyatakan
valid. Untuk itu kuesioner digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4. 10
Uji Validitas variabel Pelatihan Kerja (X2)

No Pernyataan r hitung Kondisi r tabel Keterangan
1 X11 0.622 > 0,202 Valid
2 X1.2 0.703 > 0202 Valid
3 X1.3 0.733 > 0202 Valid
4 X14 0.725 > 0202 Valid
5 X15 0.704 > 0,202 Valid
6 X16 0.669 > 0202 Valid
7 X17 0.733 > 0,202 Valid
3 X18 0.663 > 0,202 Valid
9 X1.9 0,610 > 0202 Valid
10 0,657 > 0,202 Valid

X110
Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang
dilakukan untuk variable Pelatihan Kerja (X2)
menunjukan hasil yang sangat baik, karena
syarat minimum yang harus dipenuhi agar
angket atau kuesioner dapat dikatakan valid
adalah lebih besar dari 0.202 atau (r hitung > r
tabel ), maka semua item pernyataan dinyatakan
valid. Untuk itu kuesioner digunakan layak

untuk diolah sebagai data penelitian.
Tabel 4. 11
Uji Validitas variabel Produktivitas (Y)

No Pernyataan r hitung Kondisi r tabel Keterangan
1 Y1 0.709 > 0202 Valid
2 Y2 0.674 > 0.202 Valid
3 Y3 0.681 > 0202 Valid
4 Y4 0.694 > 0,202 Valid
5 Ys 0.618 > 0202 Valid
6 Y6 0.716 > 0202 Valid
7 Y7 0.755 > 0,202 Valid
8 Y8 0.713 > 0202 Valid
9 Y9 0617 > 0202 Valid
10 Y10 0.625 > 0.202 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang
dilakukan untuk variable Produktivitas ()
menunjukan hasil yang sangat baik,karena
syarat minimum yang harus dipenuhi agar
angket atau kuesioner dapat dikatakan valid
adalah lebih besar dari 0,202 atau (r hitung >r
tabel ), maka semua item pernyataan dinyatakan
valid. Untuk itu kuesioner digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 13
Hasil keseluruhan Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
872 10

Sumber : SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil dari tabel 4.13 diatas,
hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua
variable motivasi kerja mempunyai cronbach
alpha diatas 0,60 yaitu 0,872 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-
masing variable dari kuesioner yang digunakan
adalah reliabel.

Tabel 4. 15
Hasil keseluruhan Uji Reliabilitas Pelatihan Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

871 10
Sumber : SPSS Fersi 26

Berdasarkan hasil dari tabel 4.15 diatas,
hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua
variable pelatihan kerja mempunyai cronbach
alpha diatas 0,60 yaitu 0,871 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-
masing variable dari kuesioner yang digunakan
adalah reliabel.

Tabel 4. 17
Hasil keseluruhan Uji Reliabilitas Produktivitas (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
869 10
Sumber : SPSS Fersi 26
Berdasarkan hasil dari tabel 4.17 diatas,
hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua
variable Produktivitas mempunyai cronbach
alpha diatas 0,60 yaitu 0,869 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-
masing variable dari kuesioner yang digunakan
adalah reliabel.

. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
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2)

3)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
0

(]

i
7

Expected Cum Prob
!

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
Grafik P-Plot uji normalitas data

Sumber: Hasil PSS Fersi 26

Melihat tampilan probability plot
diatas, dapat disimpulkan bahwa pada
grafik normal probability plot terlihat titik-
titik menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal,begitu pula pada grafik histogram
yang memberikan pola distribusi yang
normal (tidak terjadi kemencengan). Kedua
grafik diatas menunjukan bawa model
regresi layak dipakai karena memenuhi
asumsi normalitas

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.18
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficient: oeflicients Collineariy Statistics

Model B Std. Eror Beta 1 Sig. Tolerance | VIF
1 |{(Constant) 8.381 2.635 3.181 002
MOTIVAS| KERJA 057 083 065 680 498 41| 2471
PELATIHAN KERJA 751 097 738 7.776 000 461 2471

a Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
Sumber: Hasil SPSS Versi 26

Dari tabel diatas menunjukan bahwa
nilai VIF semua variabel bebas dalam
penelitian ini lebih kecil dari 10 vyaitu
variabel Motivasi dan pelatihan kerja
sebesar 2.171 sedangkan nilai toleransi
semua variabel bebas lebih dari 0.1 yaitu
sebesar 0.461 dikedua variabel, yang berarti
tidak terjadi gejala multikonelinearitas
antara variabel bebas dalam pengujian ini

Uji Autokorelasi

4)

5)

Tabel 4. 20
Hasil Uji Durbin-Watsen

Meodel Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 786° 618 610 3.790 1.813
a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI KERJA

b. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
umber: Hasil SPSS Versi 26

Dari tabel hasil output uji autokorelasi
diatas diperoleh nilai DW sebesar 1.813.
Hal ini disimpulkan bahwa nilai DW yaitu
1.813 terletak diantara 1,55 dan 2,46 berarti
tidak terjadinya autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Seatterplot
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3
Grafik Scatterplot

Hasil output scatterplot diatas terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka
0. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi ini

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Produktivitas (Y)

Correlations
MOTIVASI KERJA | PRODUKTIVITAS
MOTIVAS| KERJA | Pearson Correlation 1 606
Sig. (2-tailed) 000
N 95 95
PRODUKTIVITAS | Pearson Correlation 606~ 1
Sig. (2-tailed) 000
N 95 95
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-ailed).

Sumber: Hasil SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi secara parsial pada tabel diatas,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,606 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel
tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi
yang kuat.
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Tabel 4. 24 Tabel 4. 29
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Pelatihan Kerja (X2) Hasil Uji Regresi Linier Berganda Secara Simultan Variabel Motivasi Kerja
Terhadap Produktivitas (Y) (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Variabel Produktivitas (V)
N Coefficients®
Correlations p—
PELATIHAN KERJA | PRODUKTIVITAS L Coefficient: oefficients
PELATIHAN KERJA | Pearson Correlation 1 785" Model B Sid. Error Beta t Sig.
e - e B e o e s
PRODUKTIVITAS | Pearson Correlation 785" 1 PELATIHAN KERJA 751 097 T38| 7776 000
Sig. (2-tailed) 000 S;E:D;Zﬁ&gg:igi?\; PRODUKTIVITAS
*=_ Correlation is . at the 0.01 level (2-tailed). ” * a- b = 81381 menyimpUIkan bahWa jika
Sumber: Hasil SPSS Versi 26 - - - -
. . . Motivasi Kerja (X1) dan Pelatihan
Ber_dasarkan ha5|_ | pengujian koef_|5|en Kerja(X2) tetap (Tidak mengalami
korelasi secara parsial pada tabel diatas, perubahan) maka nilai  konsitensi
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar Produktivitas () sebesar 8,381
0,785 dimana nilai tersebut berada pada b. bl = 0057 menyimpulkaﬁ bahwa jika

interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel

tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi Motivasi Kerja (X1) bertambah, maka

Produktivitas (YY) akan mengalami

yang kuat. peningkatan sebesar 0,057 dengan

Hasil Uji Koefisien Korelasi Seii:esl;ilﬁhn Antara Motivasi kerja (X1) aSUmS| tldak ada penambahan (konStan)
dan Pelatihan kerja (X2) Terhadap Produktivitas Pegawai (Y) nilai Pelatihan Kerja (X2).

Model Summary C. b2 = 0,751 menyimpulkan bahwa jika

vt | 6 | nsmme | s | oot Pelatihan Kerja (X2) bertambah, maka
1 1o 12 510 3780 Produktivitas (Y) akan mengalami
e ] P Tt SR peningkatan sebesar 0,751 dengan
Berdasarkan hasil pengujian koefisien asumsi tidak ada penambahan (Konstan)

korelasi secara simultan pada tabel diatas, nilai Motivasi Kerja (X1)

dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi

(R) sebesar 0,786 atau 79% yang 7) Analisis Koefisien Determinasi

dipengaruhi oleh Motivasi Kerja (X1) dan Tabel 4. 30

Pelatihan Kerja (X2) merupakan hubungan Hasil Koefisien determinasi

yang positif yaitu tingkat hubungan yang Model Summary

kuat dengan nilai interval 0,600-0,799

Adjusted R Std. Error of the

L. ; L. Model R R Square Square Estimate
6) Analisis Regresi Linier 1 786 618 610 3790
Tabel 4.27 a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI KERJA |
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Secara Parsial Antara Motivasi Kerja Sumber: Hasil SPSS Versi 26

(X1) Terhadap Produktivitas (¥)

Hasil perhitungan determinasi dapat

Coefficients®

\ | e diketahui bahwa koefisien determinasi R2
8 [ soemw | s L | s yang diperoleh sebesar 0,618 atau 61,8%.
B — P Hal ini berarti 61,8% variasi variable
S S T produktivitas pegawai dapat dijelaskan oleh
Hasil Uji regresi Hniersederh:nT:::lr?z.lislPelaﬁlnn]Lerja(XZ)terhi\:lap Va”able MOtlvaSI kerja dan Pelatlhan kerja’
produkivitas (V) sedangkan  sisanya  sebesar  38,2%
Cosfhicients* diterangkan oleh variable lain yang tidak di
' cossans | o ajukan dalam penelitian ini, yaitu variable
Fin disiplin,  lingkungan  kerja,  gaya

s ooty prcovaTS kepemimpinan, kinerja, dll

Sumber: Hasll SPSS Versi 26

d. Uji Hipotesis
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Tabel 4. 31
Hasil Uji t/ parsial
Motivasi kerja terhadap Produktivitas pegawai

Coefficients®

Unstandardized Standardized

5.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang didapati oleh

Coetigens Caeticens peneliti dalam melakukan penelitian pada BMKG
Model B Std_ Emor Bela T Sig - . . . .
1 [comam o 2 = |  Wilayah 1l kemudian dirangkum menjadi beberapa
oot vare pron w2 poin, berikut hasil kesimpulan yang didapati oleh
Sumber: Hasil SPSS Versi 26 11
P " Hi s 1 q peneliti
engujlan ~ Hipotesis ~ 1: terdapat 5 pyaqj| dari regresi sederhana antara motivasi

pengaruh positif dan signifikan Motivasi kerja
terhadap Produktivitas Pegawai. Berdasarkan
tabel bahwa t-hitung 7,354 > t-tabel 1,989,
atau signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian
Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara

kerja dan produktivitas pegawai dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 19,948 +
0,532. Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar 19,948 diartikan

parsial terdapat pengaruh posiif ~dan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) tidak

signifikan  motivasi  keja  terhadap ada maka telah terdapat nilai Produktivitas ()

produktivitas peQan'b'lm sebesar 19,948. Nilai koefisien regresi

L motivasi kerja (X1) sebesar 0,532 angka ini

— bernilai positif diartikan apabila konstanta

tetap dan tidak ada perubahan data variabel

- e vt [ oe | 1 | s motivasi kerja (X1), maka setiap perubahan 1

e unit pada variabel motivasi kerja (X1) akan

2 Depengent varapls FROLUKIVIAS mengakibatkan terjadinya penurunan pada
Pengujian Hipotesis 2. Terdapat produktivitas (Y) sebesar 0,532.

pengaruh positif dan signifikan pelatihan kerja
terhadap produktivitas pegawai. Berdasarkan
tabel bahwa t-hitung 12,228 > t-tabel 1,989
dan signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian
Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara

Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi kerja terhadap
Produktivitas Pegawai. Berdasarkan tabel
bahwa thitung 7,354 > ttabel 1,989 atau
siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha

parsial terdapat pengaruh positif dan diterima dan Ho ditolak, sehingga secara
signifikan  pelatihan  kerja  terhadap parsial terdapat pengaruh positif dan
produktivitas pegawai. signifikan motivasi kerja  terhadap

Tabel 4. 33

produktivitas pegawai.

Hasil Uji F A ) : A

PTVTe b. Hasil dari regresi sederhana antara pelatihan

toge cumorowares| o | woensque | ¢ | sa kerja dan produktivitas pegawai memili_ki_ni_la!

B B e (a) atau konstanta sebesar 8,626 nilai ini

Tota wsarr] menunjukan bahwa pada saat Pelatihan kerja

2 Dependent vanabie FRODAITVAS (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka
b. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA. MOTIVASI KERJA

Sumber: Hasil SP5S Versi 26

Pengujian pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji
F. Hasil perhitungan statistik menunjukan
nilai F hitung 74,560 > F tabel 3,095. dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, maka
diperoleh nilai signifikansi tersebut 0,000 <
0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa simultan variabel motivasi
kerja, pelatihan kerja, mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas pegawai.

Produktivitas (Y) akan tetap bernilai 8,626.
Koefisien nilai (b) sebesar 0,799 (positif) yaitu
menunjukan pengaruh yang searah artinya jika
Pelatihan kerja ditingkatkan sebesar satu —
satuan maka akan meningkatkan produktivitas
pegawai sebesar 8,626.

Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif
dan signifikan pelatihan kerja terhadap
produktivitas pegawai. Berdasarkan tabel
bahwa t hitung 12,228 > t tabel 1,989 dan
signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak, sehingga secara
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parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan  pelatihan  kerja  terhadap
produktivitas pegawai.

Hasil regresi berganda pada variabel motivasi
kerja, pelatihan kerja dan produktivitas
pegawai dapat diperoleh persamaan regresi Y
=8,381+ 0,057 X1 + 0,751 X2 + e. Persamaan
regresi tersebut mempunyai makna sebagai
berikut :

b = 8,381 menyimpulkan bahwa jika Motivasi
Kerja (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) tetap
(Tidak mengalami perubahan) maka nilai
konsistensi Produktivitas (Y) sebesar 8,381.
bl = 0,057 menyimpulkan bahwa jika
Motivasi Kerja (X1) bertambah, maka
Produktivitas  (Y)  akan mengalami
peningkatan sebesar 0,057 dengan asumsi
tidak ada penambahan (konstan) nilai
Pelatihan Kerja (X2).

b2 = 0,751 menyimpulkan bahwa jika
Pelatihan Kerja (X2) bertambah, maka
Produktivitas  (Y)  akan mengalami
peningkatan sebesar 0,751 dengan asumsi
tidak ada penambahan (Konstan) nilai
Motivasi Kerja (X1).

Pengujian pengaruh variabel bebas secara
bersama - sama terhadap variabel terikatnya
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil
perhitungan statistik menunjukan nilai F
hitung 74,560 > F tabel 3,095. dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, maka
diperoleh nilai signifikansi tersebut 0,000 <
0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa simultan variabel motivasi
kerja, pelatihan kerja, mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas pegawai
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